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Abstract : Efficient and accurate school attendance is paramount for the
seamless operation of educational institutions. This research focuses on
enhancing attendance systems by implementing an Internet of Things (1oT)-
based solution with Radio-Frequency ldentification (RFID) technology at
SMK Putra Anda Binjai. The study employs an experimental design,
dividing students and teachers into control and experimental groups. The
control group retains the conventional attendance system, while the
experimental group adopts the loT-based RFID technology. The research
encompasses careful sample selection, integrating hardware and software
tools, and automated data collection procedures. Findings highlight the
system's benefits, such as improved efficiency, real-time monitoring, and
enhanced accuracy. Challenges, including initial implementation hurdles
and technical glitches, are also identified. A comparison with conventional
systems underscores the superiority of the loT-based RFID technology,
showcasing higher accuracy and time efficiency. The positive impact on the
academic atmosphere aligns with literature emphasizing technology's role
in advancing learning environments. This research signifies a
transformative initiative in school attendance, offering insights into the
potential of technologically advanced educational settings. Continuous
refinement is essential for maximizing benefits and addressing real-world
educational challenges.

Abstrak : Kehadiran di sekolah yang efisien dan akurat sangat penting
untuk kelancaran operasional lembaga pendidikan. Penelitian ini fokus pada
peningkatan sistem absensi dengan mengimplementasikan solusi berbasis
Internet of Things (IoT) dengan teknologi Radio-Frequency ldentification
(RFID) di SMK Putra Anda Binjai. Penelitian ini menggunakan desain
eksperimental, membagi siswa dan guru menjadi kelompok kontrol dan
eksperimen. Kelompok kontrol tetap mempertahankan sistem absensi
konvensional, sedangkan kelompok eksperimen mengadopsi teknologi
RFID berbasis 10T. Penelitian ini mencakup pemilihan sampel yang cermat,
pengintegrasian perangkat keras dan perangkat lunak, serta prosedur
pengumpulan data otomatis. Temuan menyoroti manfaat sistem, seperti
peningkatan efisiensi, pemantauan real-time, dan peningkatan akurasi.
Tantangan, termasuk hambatan implementasi awal dan gangguan teknis,
juga diidentifikasi.  Perbandingan dengan sistem  konvensional
menggarisbawahi keunggulan teknologi RFID berbasis 10T, yang
menunjukkan akurasi dan efisiensi waktu yang lebih tinggi. Dampak positif
terhadap suasana akademik selaras dengan literatur yang menekankan peran
teknologi dalam memajukan lingkungan pembelajaran. Penelitian ini
menandakan inisiatif transformatif dalam kehadiran di sekolah,
menawarkan wawasan tentang potensi lingkungan pendidikan yang
berteknologi maju. Penyempurnaan berkelanjutan sangat penting untuk
memaksimalkan manfaat dan mengatasi tantangan pendidikan di dunia
nyata .
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PENDAHULUAN

Kehadiran di sekolah yang efisien dan
akurat sangat penting untuk memastikan
kelancaran fungsi lembaga pendidikan dan
keberhasilan akademik siswa. Penggunaan
teknologi canggih seperti sistem kehadiran
dengan pengenalan wajah telah diidentifikasi
sebagai solusi efektif untuk meningkatkan
efisiensi, akurasi, dan ketepatan waktu
kehadiran (Chen, 2023). Sistem ini tidak
hanya menyederhanakan proses pencatatan
kehadiran tetapi juga berkontribusi terhadap
peningkatan  kualitas pengajaran secara
keseluruhan dan pembentukan suasana
sekolah yang positif.

Penelitian menunjukkan bahwa

kehadiran di sekolah mempunyai dampak
yang signifikan terhadap prestasi akademik
siswa. Meskipun literatur yang ada sebagian
besar berfokus pada hubungan antara
kehadiran di sekolah dan kinerja akademik di
tingkat universitas, terdapat pemahaman yang
terbatas tentang pentingnya kehadiran di
universitas terhadap kinerja akademik. Hal ini
menyoroti perlunya eksplorasi lebih lanjut
mengenai dampak kehadiran terhadap kinerja
siswa di program sarjana tahun pertama dan
implikasi ~ yang lebih  luas terhadap
keberhasilan akademik.
Selain  itu, tekanan ekonomi  telah
diidentifikasi sebagai faktor signifikan yang
mempengaruhi  kehadiran  di  sekolah,
khususnya bagi kelompok rentan seperti anak
yatim piatu dan anak-anak rentan (Olanrewaju
et al., 2015). Penelitian telah menunjukkan
bahwa ketidakstabilan ekonomi dalam rumah
tangga dapat menyebabkan penurunan
kehadiran di sekolah, sehingga menekankan
perlunya mengatasi tantangan sosio-ekonomi
untuk memastikan kehadiran rutin di antara
semua anak, terutama mereka yang berasal
dari latar belakang rentan.

Dalam konteks kebijakan dan program
pendidikan, penerapan inisiatif seperti Hibah
Kapitasi dan program Pemberian Makanan di
Sekolah telah  menimbulkan pertanyaan

mengenai dampaknya terhadap partisipasi,
kehadiran, dan retensi sekolah. Mengevaluasi
efektivitas program-program tersebut sangat
penting untuk memahami kontribusinya
terhadap peningkatan partisipasi sekolah
dasar, peningkatan kehadiran, dan
mempertahankan tingkat retensi.

Selain itu, terdapat kesenjangan dalam akses
terhadap saran dan informasi yang akurat,
khususnya dalam konteks perilaku pelamar
universitas. Hal ini menunjukkan bahwa akses
yang lebih besar terhadap nasihat yang akurat
mungkin berperan dalam mempengaruhi pola
kehadiran, yang menunjukkan perlunya akses
yang adil terhadap sumber daya dan
bimbingan bagi semua siswa, terlepas dari
latar belakang pendidikan atau afiliasi
kelembagaan mereka.

Ketidakhadiran  kronis di  sekolah
merupakan  persoalan  kompleks  yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Penelitian
telah menyoroti dampak buruk dari seringnya
ketidakhadiran di sekolah terhadap hasil
pendidikan  siswa  (Gottfried,  2009).
Disabilitas perkembangan telah diidentifikasi
sebagai faktor penting yang berkontribusi
terhadap seringnya anak-anak tidak masuk
sekolah, sehingga menekankan perlunya
dukungan yang ditargetkan bagi siswa
penyandang disabilitas untuk mengatasi
tantangan ini  (Stromberg dkk., 2022).
Penindasan dan iklim sekolah yang negatif
telah diidentifikasi sebagai faktor berpengaruh
yang berkontribusi terhadap ketidakhadiran
(Salgado et al., 2020). Pendekatan sistem
bioekologi telah diusulkan sebagai kerangka
kerja untuk mengidentifikasi faktor-faktor
penentu  ketidakhadiran  kronis, dengan
menekankan sifat beragam dari masalah ini
dan perlunya mempertimbangkan berbagai
faktor kontekstual (Gottfried & Gee, 2017).
Selain itu, masalah teknologi seperti
kurangnya akses internet, kondisi Kkerja
komputer yang buruk, dan tidak adanya
perangkat lunak yang diperlukan telah
diidentifikasi sebagai masalah yang dihadapi
guru, sehingga berpotensi berdampak pada
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kemampuan siswa untuk terlibat dalam
kegiatan pembelajaran (Kamis, 2022) .

Integrasi teknologi Internet of Things
(IoT) dan Radio-Frequency Identification
(RFID) dalam sistem kehadiran di sekolah
telah menunjukkan harapan yang signifikan
dalam meningkatkan efisiensi dan
meningkatkan proses pembelajaran bagi
siswa. Beberapa penelitian telah menyoroti
manfaat penerapan sistem kehadiran berbasis
loT dan RFID di lembaga pendidikan

(Tan dkk., 2018). menekankan dampak
positif sistem loT yang memanfaatkan
teknologi RFID  terhadap  kehadiran
mahasiswa dan pengaruhnya terhadap proses
pembelajaran di perguruan tinggi. Studi ini
menggarisbawahi potensi sistem tersebut
untuk meningkatkan pelacakan kehadiran dan
kemudian berkontribusi terhadap peningkatan
hasil akademik

(Syah & Abuzneid, 2019). juga
menggarisbawahi keunggulan sistem absensi
berbasis 10T dengan menggunakan teknologi
RFID. Temuan mereka menekankan manfaat
signifikan dari penerapan sistem tersebut,
yang selanjutnya mendukung gagasan bahwa
teknologi loT dan RFID dapat merevolusi
pemantauan  kehadiran  tradisional  di
lingkungan pendidikan.

(Qureshi, 2020). menyoroti manfaat
tambahan dari sistem kehadiran berbasis
RFID, termasuk antarmuka berbasis web dan
seluler, laporan absensi harian, peringatan
SMS otomatis kepada orang tua atau wali,
pengurangan beban kerja administratif,
peningkatan rasio kehadiran, dan efektivitas
biaya. Temuan ini menggarisbawahi manfaat
beragam dari pengintegrasian teknologi RFID
dengan loT untuk manajemen kehadiran di
sekolah.

Selain itu, Irawan dkk. (2018)
menekankan potensi RFID dan loT untuk
sistem pemantauan kehadiran real-time di
lembaga pendidikan. Studi mereka menyoroti
peran teknologi cloud dalam menyediakan
aksesibilitas data kehadiran bagi berbagai
pemangku kepentingan, termasuk dosen,
administrasi kampus, dan orang tua. Hal ini

semakin  mendukung gagasan  bahwa
teknologi loT dan RFID dapat
menyederhanakan pemantauan kehadiran dan
meningkatkan komunikasi antar pemangku
kepentingan pendidikan.

Lebih lanjut, Kassab dkk. (2019)
melakukan tinjauan literatur sistematis yang
berfokus pada manfaat dan tantangan
mengintegrasikan 10T ke dalam lingkungan
pendidikan. Meskipun tidak terkait langsung
dengan RFID, temuan mereka
menggarisbawahi manfaat 10T yang lebih luas
dalam pendidikan, yang dapat diekstrapolasi
ke integrasi teknologi RFID untuk sistem
kehadiran.

TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Absen di Sekolah

Ketidakhadiran di sekolah adalah
masalah kompleks yang mempunyai implikasi
signifikan terhadap kinerja akademik dan
kesejahteraan siswa secara keseluruhan.
Meskipun beberapa peneliti telah menyatakan
keraguannya mengenai pentingnya kehadiran
di kelas (Credé et al., 2010), banyak
penelitian yang secara konsisten
menghubungkan kehadiran di kelas dengan
peningkatan hasil belajar dan nilai yang lebih
baik (Credé et al., 2010). Selain itu, keluhan
kesehatan subjektif dan masalah kesehatan
mental telah diidentifikasi sebagai alasan
umum ketidakhadiran sekolah (Laftman et al.,
2019), yang menyoroti interaksi antara
kesejahteraan fisik dan mental serta pola
kehadiran.

Pembolosan, yang didefinisikan sebagai
ketidakhadiran di sekolah yang melanggar
hukum dan disengaja tanpa sepengetahuan
dan izin orang tua, telah menjadi titik fokus
dalam mengatasi ketidakhadiran di sekolah
(Kearney, 2003). Memahami alasan di balik
pembolosan sangat penting untuk
mengembangkan intervensi yang efektif guna
mendorong kehadiran rutin. Selain itu,
penerapan model pendidikan  karakter
terhambat oleh tidak adanya metodologi yang
sesuai untuk proses pembelajaran (Tohri et
al.,, 2022), sehingga menekankan perlunya
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pendekatan komprehensif yang tidak hanya
memperhatikan aspek akademik tetapi juga
penanaman karakter positif. .

Selain itu, permasalahan kehadiran di
sekolah tidak hanya sekedar kehadiran di
kelas, namun juga mencakup keterlambatan
dan ketidakhadiran yang berkepanjangan.
Sebuah studi kualitatif mengungkapkan
adanya kontinum pembolosan, mulai dari
kehadiran di bawah tekanan hingga
ketidakhadiran total dalam jangka waktu lama
(Warne dkk., 2020), yang menggarisbawahi
beragamnya sifat ketidakhadiran di sekolah
dan perlunya strategi yang disesuaikan untuk
mengatasi berbagai tingkat ketidakhadiran.

kehadiran.  Ketidakhadiran di  sekolah
merupakan  masalah  multifaset  yang
berimplikasi  pada  prestasi  akademik,
kesehatan mental, dan pengembangan

karakter. Untuk mengatasi masalah ini
diperlukan pemahaman yang komprehensif
tentang faktor-faktor yang berkontribusi
terhadap ketidakhadiran siswa  dan
pengembangan intervensi yang ditargetkan
untuk mendorong kehadiran reguler di
sekolah.

B. Teknologi IoT dalam Pendidikan

Integrasi loT di sektor pendidikan telah
menarik perhatian besar karena potensinya
merevolusi metode pengajaran tradisional dan
meningkatkan pengalaman belajar. Beberapa
penelitian telah mengeksplorasi penerapan
0T di sektor pendidikan, dengan fokus pada
manfaat, tantangan, dan strategi
implementasinya.

melakukan tinjauan literatur sistematis
untuk mengkaji manfaat dan tantangan
mengintegrasikan 1oT ke dalam kurikulum
dan lingkungan pendidikan (Kassab et al.,
2019). Studi ini  menyoroti  potensi
keuntungan 10T dalam pendidikan, seperti
peningkatan interaktivitas, = pengalaman
belajar yang dipersonalisasi, dan analisis data
real-time. Namun, laporan ini juga
mengidentifikasi tantangan, termasuk masalah
privasi, risiko keamanan, dan perlunya
pelatihan khusus bagi para pendidik. Tinjauan
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komprehensif ini memberikan wawasan
berharga mengenai  implikasi  beragam
penerapan loT dalam pendidikan.

Selain itu, secara sistematis meninjau
literatur tentang kurikulum, pedagogi, dan
penilaian 10T untuk pendidikan STEM,
mengidentifikasi berbagai artikel jurnal dan
makalah  konferensi yang  melaporkan
penerapan kurikulum loT dan pendekatan
pengajaran terkait, teknologi pendidikan, dan
strategi penilaian untuk mahasiswa K-12 dan
universitas Abichandani dkk. . (2022).
Tinjauan  ini  menawarkan  gambaran
komprehensif tentang beragam penerapan loT
dalam lingkungan pendidikan, menekankan
relevansinya di berbagai tingkat pendidikan
dan bidang studi.

Selain  itu dibahas  pemanfaatan
teknologi 10T dalam bidang pendidikan,
menekankan potensi 10T dalam menciptakan
Teaching Management System  dengan
penerapan teknologi RFID dan loT (Tan et
al., 2018). Integrasi teknologi RFID dan loT
dalam lingkungan pendidikan menghadirkan
peluang untuk meningkatkan pengelolaan
sumber daya, pelacakan siswa, dan keamanan
kampus. Studi ini menggarisbawahi implikasi
praktis 10T dalam menyederhanakan proses
pendidikan dan meningkatkan efisiensi secara
keseluruhan.

Selain itu, menyoroti penerapan loT
dalam industri pendidikan, khususnya dalam
konteks mode pengajaran  manajemen
ekonomi berdasarkan pembelajaran seluler
dan pembelajaran kolaboratif (Wang et al.,
2020). Studi ini menekankan peran loT dalam
memfasilitasi  pengalaman belajar yang
interaktif dan fleksibel, selaras dengan
kebutuhan praktik pendidikan modern yang
terus berkembang. Dengan menggabungkan
IoT ke dalam mode pengajaran, pendidik
dapat memanfaatkan alat teknologi inovatif
untuk melibatkan siswa dan mengoptimalkan
hasil pembelajaran.

Selanjutnya mengeksplorasi
pengembangan platform pendidikan
pendukung keputusan cerdas menggunakan
teknologi loT, menekankan desain
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kebijaksanaan berbasis 10T untuk pendidikan
tinggi (Jinhua et al., 2021). Penelitian ini
menggarisbawahi  potensi  lIoT  dalam
menciptakan platform pendidikan yang cerdas
dan adaptif yang memenuhi beragam
kebutuhan peserta didik. Dengan
memanfaatkan  teknologi 10T, institusi
pendidikan dapat menawarkan pengalaman
pembelajaran yang dipersonalisasi dan sistem
pendukung keputusan berbasis data, sehingga
meningkatkan kualitas penyampaian
pendidikan secara keseluruhan.

Integrasi Internet of Things (loT) di
lembaga pendidikan berpotensi meningkatkan
efisiensi proses dan hasil pendidikan secara
signifikan  (Ajigini, 2022). menunjukkan
bagaimana administrator universitas dapat
memanfaatkan  teknologi loT  untuk
meningkatkan ~ operasional ~ dan  hasil
pendidikan. Hal ini selanjutnya didukung oleh
(Abichandani et al., 2022), yang secara

sistematis meninjau literatur dan
mengidentifikasi  sejumlah  artikel dan
makalah  konferensi yang  melaporkan

penerapan Kkurikulum loT dan pendekatan
pengajaran terkait, teknologi pendidikan, dan
strategi penilaian untuk mahasiswa K-12 dan
universitas. Potensi loT untuk merevolusi
proses pendidikan ditegaskan oleh (Gubbi et
al., 2013), yang menyoroti sifat transformatif
IoT dalam mengintegrasikan  berbagai
teknologi perangkat dan mengubah Internet
menjadi  Internet Masa Depan yang
sepenuhnya terintegrasi.

Selain itu, penerapan 10T dalam
meningkatkan efisiensi proses tidak hanya
terbatas pada institusi pendidikan (Song et al.,
2022). membahas bagaimana IoT dengan
cepat menjadi paradigma Tl yang dominan
bagi perusahaan yang ingin  merevisi
implementasi  proses dan meningkatkan
efisiensi operasional. Hal ini menunjukkan
penerapan 1oT yang lebih luas dalam
menyederhanakan proses dan meningkatkan
efisiensi, yang dapat diterapkan pada
lingkungan pendidikan.

Lebih lanjut, Negm (2022) menggali
niat penggunaan loT dalam pembelajaran
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online perguruan tinggi dan dampaknya
terhadap kesiapan teknologi. Studi ini
menekankan pentingnya mempertimbangkan
pola pikir siswa ketika merancang produk dan
strategi untuk mempromosikan pembelajaran
online dan memperkenalkan loT pendidikan.
Hal ini menyoroti pentingnya memahami
aspek psikologis dan perilaku adopsi lIoT di
lembaga pendidikan.

C. Teknologi RFID dan Penggunaannya
dalam Kehadiran di Sekolah

Teknologi identifikasi frekuensi radio
(RFID) telah berkembang menjadi alat
penting di berbagai industri, menawarkan
beragam aplikasi dan manfaat. RFID
memfasilitasi pengendalian beragam proses di
seluruh siklus hidup sebuah bangunan, mulai
dari konsep hingga penghuninya (Valero et
al., 2015). Teknologi ini memungkinkan
identifikasi  otomatis, identifikasi tanpa
kontak, dan penyimpanan data nirkabel,
sehingga dapat diterapkan dalam rantai
pasokan, logistik,  perpustakaan, dan
manajemen layanan kesehatan (Khor et al.,
2015). Sistem beroperasi dengan pertukaran
data antara tag dan pembaca menggunakan
frekuensi radio, yang mewakili sistem
identifikasi otomatis (Ali et al., 2021).

Teknologi RFID mencakup berbagai
jenis tag sensor, termasuk RFID frekuensi
tinggi (HF), RFID frekuensi ultra-tinggi
(UHF), dan teknologi RFID tanpa chip, yang
telah ditinjau secara luas dalam literatur
(Tarricone & Grosinger, 2020). Literatur juga
mencerminkan lonjakan aktivitas penelitian
dan penerbitan terkait teknologi RFID sejak
akhir tahun 1990an, yang menunjukkan
meningkatnya minat dan relevansi dalam
bidang ini (Sellitto et al., 2007).
Selain itu, penggunaan RFID dalam rantai
pasokan ritel telah dikaitkan dengan atribut
kualitas  informasi yang  berkontribusi
terhadap manfaat yang diperoleh. Hal ini
menyoroti pentingnya teknologi RFID dalam
meningkatkan manajemen rantai pasokan dan
operasi bisnis (Sellitto et al., 2007). Teknologi
RFID memainkan peran penting dalam



Arpan’, Mohammad Yusup?, Aidil Ahmad®Peningkatan Efisiensi dan Akurasi Kehadiran Sekolah: Sistem
Berbasis 10T dengan Teknologi RFID di SMK Putra Anda Binjai

memungkinkan identifikasi otomatis,
pengambilan data, dan penyimpanan data
nirkabel di berbagai industri. Penerapannya
mulai dari konstruksi hingga rantai pasokan
ritel, yang mencerminkan keserbagunaan dan
dampaknya terhadap praktik bisnis modern.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian eksperimen dengan membagi siswa
dan guru di SMK Putra Anda Binjai menjadi
dua kelompok, yaitu kelompok yang tetap
menggunakan  sistem  absensi  reguler
(kelompok kontrol) dan kelompok yang
diberikan sistem absensi baru berbasis 10T
dengan menggunakan teknologi RFID.
(kelompok eksperimen). Tujuannya adalah
untuk membandingkan seberapa baik kinerja
kedua sistem.

Pengumpulan Data

Tujuan Penelitian

Studi Literatur

Pengumpulan Data

Analisis

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Dalam pemilihan sampel, kita akan
memilih siswa dan guru yang mewakili
berbagai kelas atau tingkatan. Pengambilan
sampel yang cermat akan memberi Kkita
gambaran akurat tentang seberapa baik sistem
dapat berfungsi di lingkungan sekolah.
Instrumen penelitian yang akan kami gunakan
melibatkan perangkat keras dan perangkat
lunak yang terintegrasi. Pembaca RFID akan
digunakan untuk membaca data dari tag RFID
yang ditempelkan pada Kkartu identitas
mahasiswa. Tag RFID ini akan berfungsi
sebagai cara unik untuk mengidentifikasi
setiap siswa. Data kehadiran siswa akan
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dicatat dalam database, termasuk informasi
seperti ID siswa, waktu, dan tanggal. Aplikasi
monitoring akan membantu kita mengelola
dan melihat data kehadiran siswa secara real-
time.

Prosedur pengumpulan data melibatkan
pencatatan otomatis setiap kali siswa
melewati pembaca RFID. Data ini akan
disimpan dalam database untuk diproses lebih
lanjut. Dengan menggunakan proses otomatis,
kami dapat dengan mudah menghitung total
kehadiran siswa dan menghasilkan laporan
yang mudah dipahami. Semua ini bertujuan
untuk  meningkatkan efektivitas  sistem
kehadiran di sekolah kami.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Implementasi Teknologi RFID Berbasis
0T pada Absensi Sekolah

Desain penelitian eksperimental yang
diterapkan di SMK Putra Anda Binjai
melibatkan pembagian siswa dan guru
menjadi dua kelompok: kelompok kontrol
yang dilanjutkan dengan sistem absensi
reguler, dan kelompok eksperimen yang
dilengkapi dengan sistem absensi baru
berbasis 10T dengan menggunakan teknologi
RFID. Tujuannya adalah untuk menilai
kinerja kedua sistem.

B. Pemilihan dan Representasi Sampel

Pengambilan sampel secara hati-hati
dilakukan untuk memastikan keikutsertaan
siswa dan guru dari berbagai kelas dan
tingkatan, sehingga memberikan pemahaman
komprehensif tentang fungsi sistem di
berbagai konteks pendidikan.

C. Instrumen Perangkat Keras dan Perangkat
Lunak Terintegrasi

Penelitian ini memanfaatkan perangkat
keras dan perangkat lunak yang terintegrasi,
termasuk pembaca RFID untuk pengumpulan
data dan tag yang ditempelkan pada kartu
identitas siswa untuk identifikasi unik. Data
seperti ID siswa, waktu, dan tanggal dicatat
dalam database, dengan aplikasi pemantauan
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yang memfasilitasi manajemen kehadiran
secara real-time.

Gambar 2 : Instrumen Perangkat Keras dan
Perangkat Lunak

D. Pengumpulan dan Pengolahan Data

Perekaman otomatis melalui pembaca
RFID memastikan pengumpulan data lancar.
Data yang direkam disimpan dalam database
untuk diproses lebih lanjut. Proses otomatis
memungkinkan penghitungan total kehadiran
siswa, menghasilkan laporan  untuk
memudahkan interpretasi.

Gambar 3 : Pengumpulan dan
Pengolahan Data

E. Manfaat dan Tantangan Sistem Absensi
RFID Berbasis 10T

Temuan dari implementasi
mengungkapkan beberapa manfaat sistem
absensi RFID berbasis IoT:

1) Peningkatan Efisiensi: Sistem ini
secara signifikan menyederhanakan
proses pencatatan kehadiran,
mengurangi beban kerja administratif,
dan meningkatkan efisiensi secara
keseluruhan.

2) Pemantauan  Real-time:  Aplikasi
pemantauan memungkinkan pelacakan
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kehadiran siswa secara real-time,
memberikan wawasan tepat waktu
bagi para pendidik dan administrator.

3) Peningkatan Akurasi: Teknologi RFID
memastikan identifikasi siswa secara
akurat, meminimalkan  kesalahan
dalam catatan kehadiran.

4) Pengalaman Pengguna yang Positif:
Baik siswa maupun guru melaporkan
pengalaman positif dengan sistem
baru, dengan alasan kenyamanan dan
keandalan.

Gambar 4 : Manfaat Sistem Absensi RFID
Berbasis lIoT

Namun, beberapa
teridentifikasi:
1) Hambatan Implementasi  Awal:
Transisi ke sistem baru menimbulkan
tantangan awal dalam hal adaptasi dan

tantangan juga

pelatihan.

2) Gangguan Teknis: Gangguan teknis
sesekali dilaporkan, sehingga
memerlukan  pemecahan  masalah
segera untuk menjaga keandalan
sistem.

Perbandingan dengan  Sistem  Absensi
Konvensional

Membandingkan kelompok eksperimen yang
menggunakan teknologi RFID berbasis 10T
dengan kelompok kontrol yang menggunakan
sistem kehadiran konvensional
mengungkapkan:

1) Akurasi Lebih Tinggi: Sistem berbasis
RFID secara konsisten menunjukkan
akurasi yang lebih tinggi dalam
pencatatan kehadiran dibandingkan
metode konvensional.



Arpan’, Mohammad Yusup?, Aidil Ahmad®Peningkatan Efisiensi dan Akurasi Kehadiran Sekolah: Sistem
Berbasis 10T dengan Teknologi RFID di SMK Putra Anda Binjai

2) Efisiensi Waktu: Sistem berbasis 10T
terbukti  lebih  efisien  waktu,
memungkinkan pengelolaan kehadiran
lebih cepat dan tanpa kerumitan.

3) Dampak Positif pada  Suasana
Akademik: Integrasi teknologi maju
memberikan pengaruh positif terhadap
suasana akademik secara keseluruhan,
menumbuhkan  lingkungan belajar
yang berteknologi maju.

F.Diskusi

Penerapan teknologi RFID berbasis loT
pada kehadiran di sekolah terbukti menjadi
inisiatif transformatif, menawarkan manfaat
besar dalam hal efisiensi, akurasi, dan
pengalaman pengguna secara keseluruhan.
Dampak positif terhadap suasana akademik
sejalan dengan literatur yang ada yang
menekankan  peran  teknologi  dalam
meningkatkan lingkungan belajar.

Tantangan yang dihadapi selama tahap
awal menggarisbawahi pentingnya strategi
implementasi yang efektif dan program
pelatihan yang komprehensif. Pemantauan
berkelanjutan dan penyelesaian masalah
teknis secara cepat sangat penting untuk
menjaga keandalan sistem.

Perbandingan dengan sistem absensi
konvensional menyoroti keunggulan
teknologi RFID berbasis 10T, terutama dalam
hal akurasi dan efisiensi waktu. Temuan ini
mendukung literatur yang lebih luas mengenai
dampak positif pengintegrasian 10T dalam
lingkungan pendidikan.

Gambar 5 : Penerapan RFID berbasis 10T

Penerapan teknologi RFID berbasis loT
pada kehadiran sekolah di SMK Putra Anda
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Binjai  menunjukkan  potensinya  untuk
merevolusi sistem kehadiran tradisional,
memberikan gambaran sekilas tentang masa
depan lingkungan pendidikan  yang
berteknologi maju dan efisien. Penelitian
lebih lanjut dan penyempurnaan sistem secara
terus-menerus  sangat  penting  untuk
memaksimalkan manfaatnya dan mengatasi
tantangan dalam lingkungan pendidikan dunia
nyata.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penerapan sistem berbasis IoT dengan
teknologi RFID untuk kehadiran sekolah di
SMK Putra Anda Binjai telah memberikan
hasil  positif yang signifikan  dalam
meningkatkan  efisiensi,  akurasi, dan
manajemen secara keseluruhan. Desain
eksperimental, membagi peserta menjadi
kelompok kontrol dan eksperimen,
memfasilitasi evaluasi komprehensif terhadap
kinerja kedua sistem.

Manfaat yang Diperoleh dari Implementasi:
Pertama, sistem 10T berbasis RFID
berhasil menyederhanakan proses pencatatan
kehadiran, mengurangi beban administrasi,
dan meningkatkan efisiensi operasional secara
keseluruhan. Kedua, kemampuan pemantauan
real-time memberikan wawasan yang tepat
waktu bagi para pendidik dan administrator,
sehingga berkontribusi terhadap manajemen
kehadiran yang proaktif. Ketiga, penggunaan
teknologi RFID meningkatkan keakuratan
identifikasi siswa, mengurangi kesalahan
dalam pencatatan kehadiran dan
meningkatkan keandalan data. Terakhir, baik
siswa  maupun  pendidik  melaporkan
pengalaman positif, dengan menekankan
kenyamanan dan keandalan sistem.
Terlepas dari pencapaian-pencapaian ini,
tantangan-tantangan  pada tahap awal
implementasi  perlu mendapat perhatian.
Rintangan adaptasi dan gangguan teknis yang
kadang terjadi memerlukan pertimbangan
Khusus. Strategi implementasi yang efektif,
pelatihan berkelanjutan, dan mekanisme
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dukungan teknis yang kuat dapat mengatasi
tantangan-tantangan ini.

Rekomendasi untuk
Keberhasilan Sistem:

1) Program Pelatihan  Berkelanjutan:
Melaksanakan  program  pelatihan
berkelanjutan bagi pendidik dan siswa
untuk memastikan kelancaran transisi
dan kemahiran berkelanjutan dengan
sistem 0T berbasis RFID.

2) Mekanisme Dukungan Teknis:
Membangun mekanisme dukungan
teknis yang kuat untuk mengatasi dan
menyelesaikan masalah teknis dengan
segera, meminimalkan gangguan pada
sistem kehadiran.

3) Integrasi Umpan Balik Pengguna:
Mendorong umpan balik rutin dari
pengguna untuk mengidentifikasi area
yang perlu ditingkatkan dan mengatasi
kekhawatiran  pengguna, sehingga
mendorong penyempurnaan sistem
secara berkelanjutan.

4) Implementasi yang Meluas:
Pertimbangkan untuk memperluas
penerapan sistem kehadiran 10T
berbasis RFID ini ke institusi
pendidikan lain, sehingga mendorong
adopsi teknologi canggih di sektor
pendidikan.

5) Penelitian dan Pengembangan:
Mengalokasikan sumber daya untuk
penelitian dan pengembangan
berkelanjutan agar tetap mengikuti
kemajuan  teknologi dan  terus
meningkatkan  kemampuan  sistem
absensi.

Keberhasilan penerapan sistem absensi RFID
berbasis 10T di SMK Putra Anda Binjai
menandakan pergeseran  positif menuju
lingkungan pendidikan berteknologi maju.
Mengatasi  tantangan dan  menerapkan
rekomendasi akan  berkontribusi  pada
keberhasilan sistem yang berkelanjutan,
memberikan model bagi lembaga lain yang
berupaya meningkatkan proses manajemen
kehadiran mereka.

Meningkatkan
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